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PEMODELAN DAN PENYELESAIAN PEMROGRAMAN LINEAR
DENGAN KOEFISIEN FUNGSI OBJEKTIF BERBENTUK
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ABSTRACT

There are three parameters associated with each Linear Programming Model, one of which is the objective
function coefficient. This coefficient describes the contribution of one unit of the associate decision variable to
the value of the objective function value. In the traditional Linear Programming Model, it is assumed that the
values of the objective function coefficients are crisp or certain. This article discuses an approach to formulate
and to solve a Linear Programming Model in the case the objective function coefficients are in the form of

triangular fuzzy number

Keywords: Linear Programming Model, Linear Programming Parameter, Fuzzy Number, Objective Function
Coefficient, Triangular Fuzzy Number

PENDAHULUAN

Sejak dikembangkan oleh
George Dantzig pada tahun
1947, Model Pemrograman Li-
near (MPL) telah digunakan

dalam pemecahan masalah
optimasi di pelbagai sektor
industri dan jasa. Bahkan
survey kepada perusahaan

yang pernah dilakukan oleh
Fortune 500 menunjukkan 85%

dari respondennya mengguna-
kan MPL (Winston, 2003)

MPL tersusun atas dua
komponen utama yaitu fungsi
objektif dan kendala. Fungsi
objektif berkaitan dengan tuju-
an yang hendak dicapai. Fung-
si ini akan dimaksimumkan mi-
salnya bila menyatakan keun-
tungan, atau diminimumkan bi-

la berkaitan dengan ongkos

produksi yang harus dikeluar-
kan. Fungsi objektif adalah
fungsi dari beberapa variabel
yang disebut variabel keputu-
san. Pada realitanya keseluru-
han variabel keputusan ini ha-
rus memenuhi satu set perti-
daksamaan yang disebut ken-
dala.

Setiap MPL memiliki 3 bu-

ah parameter, yaitu koefisien
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Adianto, Pemodelan dan
fungsi objektif (KFO) yang
terdapat pada fungsi objektif,
serta koefisien teknologi dan
koefisien ruas kanan yang
keduanya terdapat pada ken-
dala. KFO yang selama ini
dikenal dalam pembahasan
MPL bersifat tegas. Tulisan ini
akan membahas suatu pende-
katan baru terhadap MPL de-
ngan KFO yang bersifat kabur

(fuzzy).

LAN DASAN TEORI
Pemodelan Pemrograman
Linear dengan Koefisien Fung-
si Objektif berbentuk Bilangan
Kabur

beberapa konsep sebagai lan-

Segitiga memerlukan

dasan teorinya. Konsep yang

dimaksud  meliputi  bentuk

umum model pemrograman
linear, asumsi pada model pe-
mrograman linear serta konsep

bilangan kabur.

Bentuk Umum Model
Pemrograman Linear dan
llustrasinya

Secara ringkas MPL beser-
ta kedua komponen utama
(fungsi objektif dan kendala)
dan ketiga parameternya (koe-
objektif (KFO),
koefisien teknologi serta ruas

fisien fungsi
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kanan) dapat dinyatakan da-

lam model matematika berikut

ini:

maksimasi cx=XcjX]j (@)
j=i

terhadap kendala
AXx < b 2

x>0 (3)

(Catatan: “maksimasi” dapat di-
ubah jadi “minimasi”,

pada (2)
dapat diubah men-

dan u<n

Jad iu/\ ” ata.u u:n)

Dalam hal ini:

- vektor kolom
x = (X, X,,)T
disebut vektor keputusan,

- Xj

- Xj -

disebut variabel kepu-

tusan ke-j,

- vektor baris
c=(c, - g e cn
disebut vektor koefisien
fungsi objektif,

- g adalah koefisien fungsi

objektif (KFO) dari variabel
keputusan ke-j

- A = [ayj*adalah matriks

koefisien teknologi
- aj adalah koefisien tek-

nologi dari variabel ke-
putusan ke-j pada kendala

ke-i,

- vektor kolom
b=(b, e bi e bmT
disebut vektor ruas kanan

- bj adalah koefisien ruas
kanan pada kendala ke-i

- j=12,..n

kendala), dan i =1,2...m

(n = jumlah

(m = jumlah variabel kepu-

tusan)

Sebagai ilustrasi, tinjau
masalah Dberikut, yaitu modifi-
kasi dari (Wang, 1992):
Perusahaan Doll, Inc. mem-
buat dua macam boneka, yaitu
Boneka | (ukuran besar) dan
Boneka Il (sedang). Boneka |
dan Il masing-masing membe-
rikan keuntungan Rp 4000
dan Rp 3000 per buah. Untuk
pembuatannya Boneka | me-
merlukan 2 unit bahan baku
dan 1 jam kerja. Boneka Il
memerlukan 1 unit bahan baku
dan 1jam kerja. Tersedia 500
jam kerja dan 400 unit bahan
baku. Dall,

model yang memberi

Inc. memerlukan
keun-
tungan maksimum.

Untuk memodelkan masalah
ini ditempuh langkah-langkah
berikut:

- definisikan variabel kepu-

tusannya, yaitu :



X, = jumlah Boneka | yang
akan dibuat
x 2= jumlah Boneka Il yang
akan dibuat

- rumuskan fungsi objektif-

nya, yaitu maksimumkan
z = 4000x, + 3000x2
- rumuskan kendalanya, yai-

tu :

kendala jumlah jam kerja:

2x, + x2<500
kendala jumlah  bahan
baku: X, + Xx2<400

kendala nonnegativitas dari

variabel keputusan:
X,,X2>0
Secara kompak, MPL dari
masalah Doll, Inc., adalah

sebagai berikut:
maksimumkan

z = 4000x, + 3000j2 dengan
kendala:

2X, + x2<500

X, + X2<400

X,,X2>0

Mengacu pada persamaan (1)
dan pertaksamaan (2), dida-
patkan:

x = (x1,x2)t,

¢ = (4000 3000),
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1
, dan b=(500,400)1

Pemecahan masalah Doll,
Inc. dan umumnya MPL dapat
diperoleh secara manual mela-
lui Metode Simpleks, atau
dengan bantuan perangkat lu-
nak seperti LINDO, QSB dan

lain-lain.

ASUMSI PADA MODEL
PEMROGRAMAN LINEAR

Terdapat 4 (empat) asumsi
yang dikenai dalam Model

Pemrograman Linear, Vyaitu

Asumsi Proporsionalitas,

Asumsi  Aditivitas,  Asumsi
Divisibilitas serta Asumsi Ke-
(Winston, 2004).

Divisibilitas,

tertentuan.
Kecuali Asumsi
pembahasan MPL selama ini
menuntut dipenuhinya ketiga
asumsi yang lain.

Asumsi Ketertentuan (te-
patnya Asumsi Ketertentuan
Paramater) menuntut terten-
tunya nilai semua parameter
pada MLP. Pada kasus Doall,
Inc. asumsi ini telah dipenuhi
karena untuk:

- parameter KFO, komponen

c sudah tertentu nilainya,

yaitu tepat 4000 dan tepat

3000,

- parameter koefisien

teknologi, komponen
matriks A sudah tertentu
nilainya, yaitu tepat 2, tepat
1, tepat 1dan tepat 1, dan
- parameter koefisien ruas
kanan, komponen vektor b
sudah tertentu nilainya,
yaitu tepat 500 dan tepat

400.

Tulisan ini ditujukan bagi
perumusan MPL dalam hal
tidak
lagi,
KFO

Asumsi

Asumsi  Ketertentuan

dipenuhi, lebih spesifik
dalam hal
tidak

Ketertentuan.

parameter

memenuhi

Bilangan Kabur

Ketika kita berbicara ten-
tang jumlah roda pada sebuah
sepeda motor, jumlah jendela
pada suatu mobil sedan, jum-
lah senar pada sebuah gitar,
jumlah halaman pada suatu
buku,

jumlah yang sudah tertentu,

kita dihadapkan pada

yaitu tepat 2 (dua) buah, tepat
buah,
(enam) buah, tepat 200 (dua

4 (empat) tepat 6
ratus) halaman.

berbeda
ketika kita berbicara tentang:

Sangat halnya
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Adianto, Pemodelan dan

- jam kedatangan koran

langganan, mungkin kita
akan berkata sekitar pukul
5.30

- volume air kemasan dalam
botol,

berkata kira-kira 500 mili-

mungkin kita akan

liter
- waktu tempuh Bandung-

Jakarta, mungkin kita akan

berkata hampir 200 menit
- biaya bahan baku pembu-

atan sebuah compact disc
kosong kualitas rendah,
mungkin kita akan berkata

kurang lebih Rp 1200.

Banyak hal, dan agaknya
ini yang lebih sering terjadi,
dalam dunia nyata yang tidak
memungkinkan  kita  untuk
menggunakan frase tepat se-
kian, melainkan harus puas
dengan menggunakan bebera-
pa frase berikut ini yang meng-
gambarkan ketidaktepatan,
seperti sekitar sekian, Kkira-
kira sekian, hampir sekian,
kurang lebih sekian dan seje-
nisnya.

Disiplin Matematika mem-
berikan konsep untuk meng-
gambarkan situasi ketika keti-
daktepatan menjadi tak tere-
lakkan lagi. Konsep tersebut

diperkenalkan pertama Kkali
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olenh Lotfi Zadeh, berdarah
Iran, pada tahun 1965 melalui
tulisan legendarisnya yang
berjudul Fuzzy Sets yang

dimuat pada jurnal interna-

Information Control
338-353

1997). Nama dari konsep itu

sional

halaman (Wang,
bervariasi, ada yang menye-
butnya Fuzzy Logic,
Sets,

Fuzzy
Fuzzy Mathematics.
Istilah fuzzy pun belum men-
dapatkan kesatuan pendapat
dalam hal teriemahannya. Ada
peneliti yang menterjemahkan-
nya sebagai kabur, tidak te-
gas, halus. Dalam tulisan ini
dipilih padanan kabur untuk
kata fuzzy. Secara intuitif se-
bagian dari konsep Fuzzy
Logic akan digunakan, konsep
yang dimaksud tersebut adalah
yang berkaitan dengan bila-
ngan kabur.

Tinjau himpunan A, himpu-
nan bilangan yang sama de-
ngan 3, jadi A= {3}. Himpunan
ini hanya memiliki sebuah ang-
gota, yaitu 3. Himpunan ini di-
cirikan oleh sutau fungsi, yang
disebut fungsi karakteristik
dari himpunan A, yaitu ™ A(x)

yang persamaannya adalah:

1,jika x =3

0,jika x =3
Fungsi  karakteristik  ini
memberikan derajat keanggo-
taan kepada setiap unsur di
himpunan semesta. Misalnya
bilangan 3 memiliki derajat
keanggotaan penuh, vyaitu 1,
terhadap himpunan A. Bila-
ngan 5, 4, 2, 1 sama sekali tak
memiliki derajat keanggotaan
sedikitpun terhadap himpunan
A, artinya derajat keanggota-
annya adalah 0. Demikian pula
terhadap bilangan berikut ini,
yang sebenarnya cukup dekat
nilainya terhadap bilangan 3,
yaitu:
3.1; 3.01; 3.001; 2.999; 2.99;
2.9

Sekalipun bilangan - bila-

ngan ini cukup mendekati 3,
namun terhadap himpunan A
bilangan ini berderajat keang-
gotaan 0. Himpunan yang ha-
nya mengenal dua jenis relasi
antara suatu unsur dengan
suatu himpunan, yaitu:
suatu unsur adalah anggota
dari suatu himpunan,

atau
adalah  bukan

suatu unsur

anggota suatu himpunan,



dan tidak mengenal relasi di
antara kedua ekstrim ini, di-
sebut himpunan tegas. Pada
himpunan jenis ini, hanya dike-
nal dua jenis derajat keang-
gotaan yaitu keanggotaan pe-
nuh dengan nilai fungsi karak-
teristik sebesar 1, serta keti-
dakanggotaan sama sekali.
Berbeda dengan himpu-
nan tegas, himpunan kabur,
mengenal konsep keanggo-
taan sebagian. Sebagai con-
toh, sekalipun tidak sebesar
derajat keanggotaan bilangan
3, bilangan 3.1 atau 2.9 masih
mendapat semacam pengaku-
an untuk menjadi anggota him-
punan A, misalnya saja ma-
sing-masing derajat keanggo-
taan 0.9. Bila himpunan nilai
derajat keanggotaan himpunan
tegas adalah himpunan biner
{0,1},

derajat keanggotaan himpunan

maka himpunan nilai

kabur ada pada interval tertu-
tup [0,1].

Himpunan bilangan yang
nilainya sekitar 3, atau kira-
kira 3, atau hampir 3, atau
kurang lebih 3 adalah contoh
himpunan kabur, yang sering
pula disebut bilangan kabur 3.
Terdapat dua jenis bilangan
kabur yang sering dipakai da-

Majalah Ekonomi dan Komputer No.2 Tahun X111-2005

lam praktek, yaitu bilangan
kabur segitiga dan bilangan
kabur
1997).

Bilangan kabur segitiga

trapesium  (Wang,

b, dilambangkan dengan b,
kabur

dengan batas bawah a dan

adalah himpunan

batas atas c¢ serta fungsi

keanggotaan segitiga, yang
didefinisikan sebagai:

(x-a)/(b-a), jika a<x<b
c-x)/(c-b),jikab<x<c (4)

0, jika x>c atau x<a

Bilangan kabur segitiga b pa-
da (4) seringkah pula dilam-
bangkan dengan
b=(b\b°,b+)

atau

b=(ab,c) 5)
dalam hal ini

b' =a, b° =b dan b+=c.

Sebagai contoh bilangan kabur

segitiga 3, atau 3,
subjektif,

secara
dapat didefinisikan

melalui fungsi keanggotaan:
3 =h3(x;2.5,3,4)

2(x -2.5),jika 25<x <3
- (4- x), jika3<x <4
0,jika x > 4atau x <2.5

= (3~,3°,3+) =(2.5, 3,4)

Pada himpunan bilangan kabur
segitiga 3, atau 3, derajat ke-
anggotaan beberapa anggota-
nya disajikan pada Tabel-1.

Pemodelan Pemrograman
Linear dengan Koefisien
Fungsi Objektif Kabur

MPL yang terdiri atas fung-
si objektif (1) dan kendala (2)
Model
graman Linear dengan Koe-
fisien Fungsi Objektif Kabur
(MPLKFOK) bila nilai-nilai pa-

rameter KFO merupakan bila-

akan menjadi Pemro-

ngan kabur.

Berikut ini adalah langkah-
langkah yang berkaitan de-
ngan pembentukan MPLKFOK
dan pemecahannhya. Lang-
kah-1 sampai dengan Lang-
kah-4

pembentukannya,

merupakan langkah
sedangkan
Langkah-6

adalah pemecahannya.

Langkah 5 dan

MPL

yang akan diubah ke dalam
MPLKFOK (dalam hal ini ada-
lah masalah (1) dengan ken-
dala (2) dan (3))
Langkah-2: Tentukan

Langkah-1: Tentukan

jenis
bilangan kabur bagi setiap
KFO (akan dipilih bilangan

kabur segitiga (4))
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Adianto, Pemodelan dan ...

Tabel 1. Beberapa nilai derajat keanggotaan dari himpunan bilangan kabur segitiga 3 (3)

X 25 26 27 28 29

M3(*;2.534) 0

Langkah-3: Tentukan:
a) c= (q (1) q (17)

vektor

cn)

koefisien  fungsi
objektif kabur(KFOK) yaitu
vektor yang unsur-unsur-
nya adalah KFO vyang
difuzzykan,

b) vektor-vektor yang meru-

dari

pakan komponen

KFOK, yaitu Cj,

c) vektor-vektor c~,c°dan

c+ yang komponen-kom-

ponennya berturut - turut

adalah batas bawah KFO,

KFO itu sendiri serta batas

atas KFO.
Langkah-4: Rumuskan pemro-
graman linear bertujuan maje-
muk berfungsi tujuan memak-
simumkan nilai bilangan kabur
segitiga, sebagai berikut:
maksimasiz = (c~x, c°X, C+x)
dengankendala

Ax<b

x>0

Langkah-5: Untuk memecah-

kan masalah pada Langkah-4

90

3 32 34 36 38 4

02 04 06 08 1 08 06 04 02 O

ubah masalah tersebut men-

jadi:

, jika cox>z™ x
min

minzj =(c® -c~)x,maxz2 =c°X, t‘22()§=<>;nax zgmjika : L

maxz® =(c+-c V)X
dengan kendala
Ax<b

x>0
Langkah-6: Untuk memecah-
kan masalah pada Langkah-5
ditempuh sub-langkah berikut
mi:
Sub-langkah 6-1:

Tentukan nilai-nilai berikut ini:

° ™= min c*-c )X o .
1 xex:(x|Ai«h,x30)( ) «=min{(j.4(x),"iZ2(x),~4(x) |

° z™M= max (c°-c )x Sub-langkah 6-4:

xe X={x|Ax ~b, x 50}

Dapatkan masalah  berikut

° zTx= max c°X )

xe X={x| Ax b, x 50} (yang ekivalen dengan masa-
° 7f1= min c X lah Sub-langkah 6-3):

x€X = {x|Ax =~b,x 50}
o max a

ZnaK = max C+-C%)x
XeX={x|AX Ab, X 50)( ) dengankendala
. max min 0

o zf = min (C+-C°)X /i (x)Za atau a(zl -7 )+ (c

xe X={x|Ax *b, x 50}

fj (x)£a atau c®x-aCzlJ13*-z?1'1) "~z
Sub-langkah 6-2: 2 2
Definisikan ~ ketiga  fungsi HAGZa dau (c+-o)xo(z™x-zmn) >ZfN
keanggotaan berikut: O0<a<\
AXx<b
jika (c°-c-)x<zjnin X>0
.max ,0

fZ, = tI—————;—X(C % )X jika zjni“ s(c°-c-)x<zJnax

A~ A

,jika c“x< z™

1 , jika(c+-c°)x>z™ ax

'»ZjW“ .(C"min Cmax Jjika zZMm<(c+-c0)x<z5lax

3 3
,jika (c+-c°)x<z”in

Sub-langkah 6-3:

Definisikan masalah LP berikut
inj:

max

xeX={x | Ax< b x£0} "PVziee% K.V X))

dan definisikan pula :

, jika (c°-c-)x>zjnax

c )x<

min



lustrasi Numerik Pemo-
delan Pemrograman Line-
ar dengan Koefisien Fung-
si Objektif Kabur, Penye-
lesaian serta Interpretasi-
nya

Akan digunakan masalah

Doll.Inc. sebagai ilustrasi
MPLKFOK.

Langkah-langkah  Pemben-
tukan MPLKFOK :
Langkah-1: Sebagai ilustrasi

dapat dipilih masalah Dall, Inc.,
yaitu:

maksimumkan

z = 4000.*, + 3000x2

dengan kendala:

2X, + x2 <500
X, + X2<400

Xpx2>0

Langkah-2: Untuk kasus Dall,
Inc. perlu dipilih fungsi keang-
gotaan untuk mendefinisikan
bilangan kabur untuk parame-
ter KFO 4000 dan 3000.
untuk KFO 4000
dipilih bilangan kabur segitiga

Misalkan

dengan fungsi berikut:

4000 = ,«4000 (*;3750,4000,4500)

(x-2750)7/250, jika 3750£x<4000
500-x)/500, jika4000<x£4500
0,jika x>4500 atau x<3750

Sedangruntuk KFO 3000 dipilih
bilangan kabur segitiga dengan

fungsi berikut:
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3000 = fi30Q0 (x;2500,3000,3500)

(x-2500)/500, jika 2500<x<3000
(3500-x)/500, jika 3000SX£3500
0,jikax>3500 atau x<2500

Langkah-3: Untuk kasus Doll,
Inc. didapatkan vektor-vektor
berikut:

c=(i c~) =(4000 3000)
~ =4000 =(4000" 4000° 4000+)
= (3750 4000 4500)
=(c' c¢° c¥
cj =3000
=(3000° 3000° 3000+)
= (2500 3000 3500)
=(C2 ci cj
c"=(c” ) = (3750 2500)
C°=(C* c¢2)= (4000 3000)
c+=(c+ c2)= (4500 3500)

Langkah-4: Untuk kasus Doll,
Inc. didapatkan masalah beri-

kut:
maksimasi z =

z=(2750jCj+2500x2 ,4000”™ +3000x2 ,4500a, +3500a2 )

dengan kendala:

2Xj + x2<500
X, + X2<400

X,,X2>0

Langkah - langkah Penyele-
saian MPLKFOK

Langkah-5: Untuk kasus Doll,
Inc. didapatkan:

min z, = 250x, + 500x2,

max z2 = 4000x, + 3000x2,

max z3=500x,+500x2

dengan kendala
2X, + Xx2<500
X, + X2<400

X,,X2>0

Langkah-6:
Sub-langkah 6-1:
Untuk

didapatkan nilai-nilai  berikut

kasus Doll, Inc.,

ni

z™"= )@q){m;lb,x,(}(c °-c)X
)@(:{XI'&(}\B’XIQZSOJC, + 500x~ )
0

™ = max (c®-c )X

xeX={x|Ax b, x 50}

= max  (2sojf, +500x2)
xeX={x|Ax ~b,x 50}

=200 000

zr =)@(:{>5m)oo}c°x

= a X 4000xi + 3000x 2)
SHIAL bxen)
=1 300 000

Z™1= i c°x
oAby
= i (4000x, + 3000x2)
&R bof

=0
Z™x = max ;(c+-c°)x
xeX=(x|Ax"b,x 50}
= maXx (500x, + 500x2)
xeX={x|Ax"b,x 50}
=200 000
Z fll —

= stk x g €T TC )X
= )@(Z{WRO,X’QSOO)(' +500% 2)
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Adianto, Pemodelan dan ...

Sub-langkah 6-2:
Untuk kasus Doll, Inc. di-

dapatkan:

z, x>“ “z, (*1'x2>

jika(250xj+500x2)<0
200000-(250x,+500x,)

------------------ Voo k@ 05(250%j+500x 2% 200006
1 *

,jika (250x,+500x2)> 200000

2(») =IF2«xl-x2)

. jika 4000 *,+3000 jt2 > 1300000

4000 *,+3000 x2 "jjka ofi4000 ri+3000 jj2 s 130000

1300000
0 jika 4000 *,+3000 *2 < 0
, jika 500xj+500*2 >200000
5004, +500jc,
-------- 1 s jika 0<5007j +500x2 <200000
200000

jika 503, +5002<0

Sub-langkah 6-3:
Definisikan masalah LP berikut
ini:

xeX={x] Ax<;b,x£0}

dan

a=min{[J.4(x),jiZ (x),n4(x)}

Sub-langkah 6-4:

Untuk kasus Doll, Inc.

didapatkan masalah:

maxa dengan kendala
200000a + 250x1 + 500x2 <200000
4000” +3000x2-1300000a > 0

500.x, + 500x, - 200000a> 0

92

0<a <l
2X, +X2<500
X, +X2<400

X,X2>0

Interpretasi
MPLKFOK

Penyelesaian

Dengan bantuan perangkat
lunak WIinQSB didapatkan so-
lusi terhadap MPLKFOK vyaitu :

a = 0.5333, ;G =53.3333 x2=160

Artinya Doll, Inc. disarankan
untuk membuat Boneka | dan I
berturut-turut 53.3333 unit dan
160 unit.

Bila saran ini diikuti oleh Doll,
Inc., maka dari Sub-langkah 6-
2 didapatkan:

YL, (x)=n, (53.3333,160)=0.5333
Y, (x)=H, (53.3333,160)=0.5333
2 2

m (x)=n, (53.3333,160)=0.5333
3 3

sehingga dari definisi pada
Sub-langkah 6-3 didapatkan
nilai:

or=min{|id(x),n4 (x),n4 (x)}
= min{0.5333,0.5333,0.5333}

=0.5333

Selanjutnya dari Langkah-5
akan didapatkan nilai-nilai:

Z, = 250%, + 500X2 = 93 333.3333

ZZZ 4000j:] + 3000*2 = 693 333.3333

23: 500x, + 500j:2 = 106 666.6667

Artinya, bila saran diikuti oleh
Doll,

ketidakmenentuan keuntungan

Inc., maka di tengah

per unit boneka, tingkat
keuntungan minimum perusa-
haan ini dijamin akan berkisar
antara:

batas bawah

=22-2,

= $(693 333.3333-93 333.3333)
=$600

batas atas

=272+ 23

$(693 333.333+106 666.6667)
$800

Namun demikian tingkat keun-

tungan minimum yang bersifat
paling boleh jadi
sekurang - kurangnya sebesar
$693 333.3333.

Di atas telah didapatkan nilai

adalah

a =0.5333, nilai ini berkaitan

dengan nilai tingkat keuntu-
ngan minimum sebesar $ 693
333.3333. Artinya “derajat ke-
boleh-jadian” terhadap perole-
han solusi yang berkaitan de-
ngan tingkat keuntungan mini-
mum ini adalah 0.5333. Seba-
gai perbandingan, “derajat ke-
bolehjadian" bagi tercapainya

tingkat keuntungan minimum



yang maksimum, yaitu $ 800,
adalah 0, sedangkan “derajat
kebolehjadian” bagi tercapai-
nya tingkat keuntungan mini-
mum yang minimum, yaitu $

600, adalah 1

PENUTUP

Langkah-langkah pemode-
lan dan penyelesaian pemro-
graman linear dengan koefi-
sien fungsi objektif berbentuk
bilangan kabur segitiga me-
ngembalikan Masalah Pemro-
graman Linear dengan Koefi-
Objektif Kabur

masalah pemrogra-

sien Fungsi
menjadi
man linear biasa. Sekalipun
demikian, MPLKFOK memiliki
keunggulan atas masalah
pemrograman linear biasa. Ke-
unggulan itu adalah dalam
kemampuannya untuk meng-
akomodasi pelanggaran terha-
dap asumsi ketertentuan pada
objektif. Ke-

mampuan mengakomodasi pe-

koefisien fungsi

langgaran ini menjadi penting,
karena seringkali pada reali-

tanya koefisien ini dinyatakan

Majalah Ekonomi dan Komputer No.2 Tahun X111-2005

dalam frase-frase yang bersifat
subjektif, seperti “sekitar”, “ki-
ra-kira”, “hampir” atau “kurang
lebih”.

Tulisan ini membahas pe-
modelan dan penyelesaian
masalah pemrograman linear
dengan fungsi objektif berben-
tuk bilangan kabur segitiga.

Dari bahasan ini

dapat di-

sampaikan beberapa butir sa-

ran penelitian lebih lanjut be-
rikut ini:

1. Pemodelan dan Penyele-
saian masalah serupa un-
tuk kasus koefisien fungsi
objektif adalah bilangan ka-
bur jenis lain, seperti bila-
ngan kabur trapesium, bila-
ngan kabur bahu kiri, bila-
ngan kabur bahu kanan
dan lain-lain

2. Pemodelan dan Penyele-
saian masalah serupa un-
tuk kasus fungsi objektifnya
berbentuk minimasi

3. Penyusunan analisis sensi-
tivitas serta bentuk dual

dan analisis lebih lanjut dari

Model Pemrograman Line-

ar Kabur
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